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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian, dalam skripsi ini dapat 

disimpulkan: 

1. Latar belakang Imam Muslim menyusun kitab Al Jami’ 

Al Shahih adalah karena terdorong oleh para muridnya 

yang mengalami kesulitan belajar hadis dan mengafal. 

Mereka menganggap Imam Muslim lah yang 

berkompeten pada saat itu untuk membuatkan karya 

(kitab hadis) tanpa ada pengulangan dan dapat dipercaya. 

Pada awalnya Imam Muslim tidak sanggup mengabulkan 

permintaan mereka karena merasa dirinya kurang mampu 

akan  tetapi setelah berfikir cukup lama Imam Muslim, 

mau membuatkannya memandang maslahat yang besar 

akan kebutuhan mereka. 

2. Metode penulisan Kitab Al Jami’ Al Shahih adalah 

dengan menulis hadis tanpa ada pengulangan supaya 

mudah dihafalkan. Imam Muslim membedakan kalimat 

ahbarana untuk hadis yang dibaca di hadapan guru 

secara langsung dan ambaana untuk hadis yang 

diriwayatkan tidak secara langsung di hadapan guru. Dia 

juga menulis hadis sesudah judul tanpa ada pemisah 

sehingga menjadikan pembaca langsung berhadapan 

dengan hadis. 

3. Tanggapan ulama tentang kitab Al Jami’ Al Shahih ada 

perbedaan pendapat. Menurut Imam Az Zahabi, Imam 

Muslim patut diunggulkan karyanya karena penulisan 

hadis dalam satu bab, memudahkan untuk pencarian 

hadis saat dibutuhkan. Akan tetapi menurut Imam Ibnu 

Hajar, Al Jami’ Al Shahih karya Imam Muslim tetap 

nomor dua setelah Kitab Al Bukhari karena yang menjadi 

guru Imam Muslim adalah Imam Bukhari. Kritikan-

kritikan yang menjerumus  kepada Imam Muslim dan 

karyanya tidak bisa menjadikan Kitab Al Jami’ Al Shahih 

keluar dari kitab otentik setelah AL-Qur’An, karena 
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Imam Muslim lebih paham tentang rijal dan sanad hadis 

yang beliau cantumkan dalam kitabnya. 

 

B.  Saran 

Penjabaran yang telah dijelaskan peneliti 

semestinya banyak saran untuk pembaca agar dapat 

digunakan dan diamalkan tentang ajaran Rasulullah SAW 

terkait kajian hadis. Manfaatnya adalah: 

Hadis merupakan hal yang terpuji ketika dipelajari. 

Hadisnya Rasulullah SAW merupakan pokok agama serta 

mempelajarinya merupakan adanya iman.  

Metode yang tepat dapat mengarahkan kepada hal 

yang berharga. Ini sangat perlu seorang penuntut ilmu 

menggunakan jalur yang sudah disiapkan ahli hadis agar 

mendapatkan kejelasan hasil belajarnya. Peneliti berusaha 

menjelaskan bagian-bagian hadis serta menjelaskan 

bagaimana perhatian umat Islam dalam menjaga dasar-

dasar agama ini.  

Banyak sekali perkataan ulama yang mendorong 

kita semua dan orang-orang untuk selalu belajar hadis, 

seperti ungkapan Khalifah Kelima, Umar Bin Abdul Aziz. 

Ada pesan moral yang sangat baik yang dapat diamalkan 

yaitu hadis sudah sangat langka untuk ditulis dan ulama pun 

semakin lama semakin banyak yang wafat. Dari Abdullah 

bin Mubarak, dia berkata: “Andaikan suatu ilmu tidak 

terdapat silsilah riwayat maka orang akan berkata semaunya 

sendiri”. Ungkapan-ungkapan mereka sangat menggugah 

bagi peneliti karena zaman sekarang sangat sulit 

mendapatkan ilmu yang dapat dipertanggung jawabkan 

serta memiliki status yang jelas sehingga sangat relevan 

kalau Kitab Hadis Shahih Muslim dipelajari baik 

sistematika sebagai pendorong belajar dan metodenya 

sebagai pendongkrak kepahaman belajar. Sekian dari 

peneliti. 

Alhamdulillahirobbilalamin, segala puji bagi Allah 

SWT yang telah memberikan kekuatan untuk melakukan 

kebaikan dan memberikan tenaga untuk menjauhi larangan 

sehingga skripsi ini dapat selesai tiba pada waktunya. 
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Peneliti hanya bisa mengucapkan kata terima kasih kepada 

semua kalangan yang telah membantu dari awal hingga 

akhir. Bersyukur  pula kepada oraang-orang yang telah 

meluangkan waktu untuk memanjatkan do’a dan tiada kata 

bagi pihak-pihak yang telah mendorong peneliti kecuali 

semoga Alllah SWT membalas jasa kalian. Setelah peneliti 

baca mulai awal sampai akhir ternyata peneliti baru sadar 

bahwa tulisan ini merupakan penuangan pikiran yang masih 

bercorak tanah yang di cakar ayam, masih sangat buruk dan 

belum layak untuk dibuat wawasan apalagi cakrawala ilmu. 

Tetapi Allah SWT menyayangi dan merahmati dengan 

membuat jaminan bahwa sebaik-baiknya manusia adalah 

manusia yang dapat bermanfaat bagi orang lain baik dalam 

sisi materi maupun nonmateri. Oleh karena itu peneliti 

berharap semoga karya ini menjadikan manfaat dan  

barokah kepada para pembaca yang budiman. Sekiranya 

menjadikan karya ini lebih baik, peneliti sangat menerima 

adanya saran dari pembaca. 

 

 


